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ASPEK SUMBERDAYA MANUSIA DAN KONTRIBUSINYA 
DAIAM MENCIPTAKAN KERUSAKAN LINGKUNGAN. 
Oleh: Retno Woro Kaeksi 
ABSTRACT 
Environment is space unit for all object, creature. It cover human and their be-
haviour that influence human life. This paper focused on the effect human 
resource on the environment. 
Human resources bas important role on the environment because they can in-
fluence it. Human resource have positive effect on''tbe environment if the have 
knowledge of it. The knowledge on environment vary from one to another. This 
human resources may have negative effect on the environment due to the lack of 
knowledge of it. 
It's clear that environment damage or not, is depend on human resource and 
technology and science. This, we have to learn about technology and science tqell. 
' 
INTI SARI 
Lingkungan bidup merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, makhluk 
hid up, termasuk di dalamnya man usia dan perilakunya yang mempengarubi ke-
langsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta hidup lainnya. 
Dalam tulisan ini pembabasan menitiberatkan pada pengarub sumberdaya 
manusia terhadap lingkungan. 
Sumberdaya manusia sangat besar sekali pengaruhnya terbadap lingkungan, 
karena perilaku manusia dapat mempengarubt tata kebtdupan yang ada dari 
alam. Sumberdaya manusia akan berpengaruh positip terbadap lingkungan alam 
apabila sumberdaya manusia tersebut punya pengetabuan tentang lingkungan, 
namun kita ketahui bersama bahwa tidak semua sumberdaya man usia yang ada 
punya pengetabuan tentang lingkungan. Pengetabuan manusia tentang lingkun-
gan beraneka ragam tingkatan dengan demikian sumberdaya manusia dapat 
berpengaruh negatif terbadao lingkungan alam yaitu akibat dari perilkau 
manusia yang sedikit mengerti tentang lingkungan dan lebib parab lagi apabila 
manusia tersebut tidak punya sama sekali pengetabuan tentang lingkungan. 
jelas di sini babwa terpelihara atau rusaknya lingkungan alam itu tergantung 
dari sumberdaya manusia dan IPTEK. Dengan demikian untuk menjaga agar 
lingkungan a/am tetap terpelihara dengan baik perlu pemahaman yang benar 
tentang /PTE[(_ oleh manusia. 
Pendahuluan 
Masalah lingkungan hidup dalam 
dasa warsa terakhir in i mulai mendapat 
perhatian baik di lingkungan cendekia-
wan maupun umum. Kandungan sum-
berdaya alam dan kecenderungan 
tindakan manusia telah mencemarkan 
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kelangsungan hidup manusia di masa 
mendatang. Keterbatasan sumberdaya 
yang tersedia, kecenderungan pertum· 
buhan penduduk dan arah perilaku 
manusia dalam memuaskan hidupnya 
diprediksikan bahwa masa depan 
manusia akan berhadapan dengan 
lingkungan hidup dalam keadaan 
krisis. 
Manusia hidup dalam ruang terba-
tas akan menggali potensi yang ada da· 
lam alam dengan berbagai cara. Apa· 
bila kemampuan bumi mensuplai ba-
han-bahan yang dibututikan oleh ma-
nusia di bawah tingkat kebutuhannya, 
maka sumber alam tersebut akan 
mengalami kerusakan. Hal ini bisa ter-
jadi karena tidak ada keseimbangan an-
tara yang diambil dan diberikan oleh 
manusia terhadap alam sehingga apabi-
la sumber daya alam yang dimanfaat· 
kan melebihi batas daya dukung alam, 
akan terjadi keguncangan ekosistem. 
Kunci terpeliharanya keseimbangan ini 
adalah perimbangan alam yaitu kesera-
sian huf>ungan timbal batik antara ma-
nusia dengan lingkungan hidupnya. 
Fakta me nunjukkan bahwa untuk 
mencapai perimbangan itu amatlah su-
lit. Keinginkan manusia untuk tidak 
mau tunduk kepada perimbangan alam 
menjadikan dirinya tidak mau tergan-
tung pada alam ini menyebabkan 
manusia lebih meningkatkan kreatifi-
tasnya. Ini berarti manusia telah meng· 
ambil alih fungsi perimbangan alam 
pada dirinya, hal demikian akan me-
nimbulkan keinginannya untuk mem-
perbanyak keturunannya yang meng· 
akibatkan jumlah penduduk tumbuh 
dengan pesatnya. Adanya kemampuan · 
manusia d alam menciptakan berbagai 
cara untuk dapat memanfaatkan sum-
berdaya alam terkadang membuat ma-
nusia Jupa bahwasanya sumberdaya 
alam itu lama kelamaan dapat habis. 
Kondisi demikian akan menimbul-
kan dua masalah besar yang mengan-
cam kelestarian lingkingan hidup di 
masa mendatang yaitu pertumbuhan 
penduduk yang tinggi dan peningkatan 
produksi kalau tidak diikuti dengan ke-
sadaran manusia dalam menjaga kese-
imbangan alam. 
Tingkat pertumbuhan penduduk 
yang diramalkan oleh Malthus seperti 
deret ukur agaknya menjadi kenyataan 
seperti tabel di bawah ini: 
Laju Pertumbuhan Penduduk Dunia 
No. Tahun I Laju Pertumbuhan 
1. 
2. 
3. 
1970 
1980 
1990 
%perth 
1,7 
1,7 
1,7 
Sumber: Population Reference 
Bureaud, Inc. Apri11991 
Indonesia sebagai bagian dari 
negara-negara di dunia juga men-
ghadapi masalah yang rumit dimana 
peningkatan kualitas hidup ternyata 
banyak menghadapi tantangan, akibat 
jumlah pendudukn yang selalu me-
ningkat. Jumlah penduduk terus ber-
tambah secara dinamis seperti terlihat 
pada tabel di bawah ini: 
Laju Pertumbuhan Penduduk In-
donesia 
No. Tahun Laju Pertumbuhan % 
1. 1960 1,5 
2. 1970 2,1 
3. 1980 2,34 
4. 1990 1,98 
Sumber: BPS, Sensus Penduduk In· 
donesia. 
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Kalau hal demikian dibiarkan terus 
berjalan dimungkinkan tidak ada lagi 
tempat untuk mencari makan dan de-
ngan asumsi pertumbuhan pangan ti-
dak sebanding bertempat tinggai di 
bumi ini. 
Laju pertumbuhan tersebut ternya-
ta diikuti oleh pertumbuhan produksi, 
dimana dalam proses produksi telah 
dihasilkan berjuta barang yang diolah 
dari berbagai bahan mentah dan mine-
ral yang digali dari sumberdaya alam 
sehingga proses produksi pun akan da-
pat menghasilkan produk yang berlipat 
ganda atau lebih dari bahan dasarnya 
dalam setiap tahun. Namun perlu dii-
ngat bahwa persediaan sumberdaya 
alam bukannya tak terbatas, sementara 
laju pertumbuhan penduduk terus ber-
jalan untuk waktu yang tak terhingga. 
Hal yang demikian ini akan mencemas-
kan sebab bisa mengakibatkan keku-
rangan akan kebutuhan dasar yang me-
nimbulkan menurunnya kualitas hi-
dup. 
Pertumbuhan penduduk masa seka-
rang tidak hanya diikuti oleh perminta-
an bahan pangan, tetapi juga kebutuh-
an Jain (kebutuhan sekunder dan tersi-
er) yang semakin meluas sebagai akibat 
dari perubahan pola dan gaya hidup 
manusia. Semakin majunya peradaban 
manusia maka akan semakin tinggi pula 
pola dan gaya hidupnya dan akhirnya 
menutut kebutuhan yang semakin me-
ningkat pula, hal semacam ini lama ke-
Jamaan akan dapat menuntut keterse-
diaan sumberdaya alam yang · cukup 
pula. 
Sumberdaya Manusia 
Manusia pada suatu negara dapat 
berfungsi sebagai suatu sumberdaya 
bagi negira selama manusia tersebut 
mempunyai pengaruh yang mengun-
tungkan bagi negara dimana manusia 
tersebut berada, namun bisa juga ma-
nusia merupakan sesuatu yang membe-
bani negara selama manusia tersebut 
tidak mempunyai pengaruh yang posi-
tif terhadap ne~a. Pendekkata, manu-
sia tidak selamanya menjadi beban ne-
gara selama manusia tersebut mau ber~ 
buat sesuatu yang berguna bagi nega-
ranya. 
Pertumbuhan penduduk di negara 
sedang berkembang seperti Indonesia 
menghadapi permasalahan yang berbe-
da dengan yang dihadapi oleh negara-
negara maju. Perbedaan ini bukan ha-
nya terletak pada tingkat pertumbuhan 
penduduk saja tetapi juga keadaan 
tingkat kehidupannya. 
Uraian tentang sumberdaya manu-
sia dalam tulisan ini akan diawali. 'de-
ngan konsep kemudian pembahiasan 
tentang hubungan antara sumberdaya 
manusia dengan lingkungan. Sumber-
daya pada umumnya diartikan sebagai 
segala sesuatu yang mempunyai daya 
guna atau segala sesuatu yang berguna 
bagi kehidupan manusia. Sesuatu itu 
dapat disebut sebagai suatu sumberda-
ya apabila benda (sesuatu) itu sudah 
mempunyai manfaat bagi kehidupan 
man usia. 
Secara garis besar sumberdaya da-
pat dibedakan menjadi tiga yaitu sum-
berdaya alam, sumberdaya manusia 
dan sumberdaya budaya. Dilihat dari 
lama terbentuknya sumberdaya dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu. 
a. Sumberdaya yang apabila habis Ie-
kas terbentuk kembali dalam waktu 
yang relatif pendek/cepat. (Renew-
able) 
b. Sumberdaya yang apabila habis un-
tuk terbentuk kembali memerlukan 
waktu yang cukup lama. (Non Re-
newable) 
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Uraian di atas jelaslah bahwa manu-
sia itu merupakan sumberdaya karena 
dari diri manusia itu sendiri dapat 
muncul atau timbul suatu daya yaitu 
yang biasanya disebut sebagai daya 
cipta. Adanya daya cipta pada diri ma-
nusia itu disebabkan karena manusia 
mempunyai akan atau pikiran sehingga 
dengan akal atau pikiran inilah yang 
menyebabkan manusia mampufdapat 
membuat sesuatu. Sesuatu (benda) 
yang dibuat manusia inilah yang dise-
but sebagai sumberdaya Budaya. Ma-
nusia dengan kekuatan yang dimiliki 
dalam dirinya sedikit banyak dapat 
mengatasi segala ke terbatasan yang 
ada ( dapat mengatasi keterbatasan dari 
apa yang disediakan oleh al~m) . De-
ngan demikian semakin banyak akal/-
daya cipta yang ada pada diri manusia 
akan semakin banyak pula sumberdaya 
(benda) yang dihasilkan. Benda hasil 
daya cipta/buatan manusia ini banyak 
yang berfungsi sebagai pengganti (Sub-
stitusi) dari benda yang sudah dirasa-
kan mulai sulit untuk didapatkan dari 
alam . . Barang substitusi ini bisa ber-
fungsi sebagai pengganti atau sebagai 
barang tiruan (barang sintetis) 
Manusia dan Ungkungan Hidup 
Segala sesuatu yang bentda dikelili-
ngi manusia, baik yang berbentuk 
"benda mati" maupun jasat-jasat atau 
organisme-organisme hidup dan manu-
sia-manusia lain" seperti orang-orang 
Jain yang belum dikenalnya dinamakan 
lingkungan hidup (Lingkungan Manu-
sia). Undang-undang tentang ketentu-
an-ketentuan pokok pengelolaan ling-
kungan hidup Republik Indonesia me-
ngatakan: "Lingkungan Hidup adalah 
kesatuan ruang dengan semua benda, 
makhluk hidup, termasuk didalamnya 
manusia dan perilakunya, yang mem-
pengaruhi kelangsungan perikehidup-
an dan kesejahteraan manusia serta hi-
dup Jainnya. (E. Gumbira Said, 1987) 
Berdasarkan atas pengertian terse-
but, lingkungan manusia itu pada ha-
kekatnya terdiri atas "benda mati" dan 
"jasad-jasad", makhluk- makhluk hidup. 
Benda-benda mati (abiotik) ini sangat 
besar pengaruhnya atas jenis, jumlah 
dan cara hidup bersama antara jasad 
hidup yang berada dalam lingkungan 
sebab hidup bersama antara jasad hi-
dup yang berada dalam lingkungan se-
bab bahan-bahan makanan pokok yang 
dibutuhkan oleh jasad-jasad hidup 
baik secara, langsung maupun tidak 
langsung b.e rasal dari benda-benda ma-
ti (abiotik) seperti hawa, air, batuan, 
mineral, panas dsb . Antara kelompok 
"abiotik" dan "biotik" terdapat hubung-
an timbal balik dan antara unsur-unsur 
dalam lingkungan seluruhnya terdapat 
pengaruh yang sifatnya timbal batik 
atau interaksi 
Lingkungan manusia pada mulanya 
dibentuk secara alami artinya manusia 
tidak ikut serta dalam pembentukan-
nya. Lingkingan yang dibentuk secara 
alami disebut dengan nama "Lingkung· 
an Alami". Kemudian sejak manusia 
muncul di bumi, lingkungan alami 
mengalami perubahan-perubahan ka-
rena perilaku manusia dalam usahanya 
untuk melestarikan dan meningkatkan 
kehidupannya, yang nantinya lingkung-
an alami tersebut rilenjadi "lingkungan 
buatan man usia". 
Terbentuknya lingkungan hidup ti· 
dak terjadi secara mulus, namun acap 
kali terjadi perubahan-perubahan ling· 
kungan secara mendadak seperti per-
ubahan lingkungan yang diakibatkan 
meletusnya gunung, banjir dsb. de-
ngan demikian lingkungan alami pada 
hakikatnya selalu mengalami perubah-
an. Perubahan-perubahan lingkungan 
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alami itu lebih banyak terjadi setelah 
manusia ikut serta mengelola (menja-
mah) lingkungan alami. Dengan de-
mikian seberapa besar perubahan/ke-
rusakannya tergantung pula pada sebe-
rapa besar manusia ikut menjamaknya. 
PENGGUNAAN DAN PERUBAHAN 
LINGKUNGAN HIDUP 
Manusia di atas bumi dengan usaha 
melakukan pemanfaatan sumberdaya 
alam sangat dipengaruhi oleh struktur 
masyarakat, kehidupan sosial ekonomi, 
kebudayaan dan . proses-proses per-
kembangan lainnya, tetapi juga oleh 
faktor-faktor etnis dan historis. Hal ini 
dapat mempengaruhi lingkungan alami 
dan strukturnya. 
Perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam struktur dan tata lingkungan da· 
lam kenyataannya disebabkan oleh: ke-
kuatan-kekuatan alam seperti gempa 
bumi, letusan gunung berapi, banjir 
dan sebagainya, jasad-jasad hidup dan 
man usia. 
Uraian terse but mengandung . mak-
na bahwa perubahan-perubahan tata 
lingkungan akan dibahas menurut 
urutan sebagai berikut: 
1. Perubahan struktur dan tata ling-
kungan alami karena pengaruh ke-
kuatan atau faktor alami 
Seperti telah diuraikan di atas bah-
wa lingkungan alam adalah lingkungan 
yang dibentuk secara alami. Dengan 
demikian lingkungan alami ini mempu· 
nyai sifat labil dan dinamis ·artinya pa-
da suatu saat bisa mengalami perubah-
an secara ,mendadak dan besar-besar-
an akibat aktivitas alam seperti mele-
tusnya gunung, banjir, tanah Jongsong 
dan sebagainya. 
Dengan adanya pengaruh dari un-
sur-unlur alam seperti tersebut di atas 
terciptalah berbagai bentuk lingkungan 
alami. Pengatuh unsur alami yang tak 
ada henti-hentinya itu akan terus me-
rubah bentuk, wajah dan karakter dari 
lingkungan alami. Perubahan itu akan 
lebih besar lagi setelah adanya peng-
aruh manusia. atau setelah manusia 
ikut serta mengelola (menjamah) ling-
kungan alami. 
2. Perubahan struktur dan tata ling-
kungan secara mengembara dan 
berburu. 
Kehidupan manusia diawali dengan 
hidup secara mengembara dan berbu-
ru. Pada tingkat kehidupan itu manusia 
hanya hidup dari apa yang dapat diam-
bil darr ditangkap seperti buah-buah-
an, daun-daunan, tumbuh-tumbuhan 
dsb. Usaha manusia pada saat itu baru 
dalam taraf mencarifmengumpulkan 
segala sesuatu yang dip~rlukan untuk 
kelangsungan hidupnya belum riiema-
hami memelihara dan memprodusir. 
Kehidupan yang mengembara ini ji-
ka berjalan cukup lama maka. akan da-
pat memeras kekayaan alam secara ti-
dak teratur. Memeras kekayaan alam 
secara tidak teratur dapat berarti me-
rusak sumberdaya alam atau meng· 
ganggu keseimbangan ekologi atau 
mencemarkan lingkungan (merubah 
struktur dan tata lingkungan alami). 
3. Perubahan struktur dan tata ling· 
kungan pada masa manusia hidup 
secara bertani yang berpindah-pin-
dah. 
Dengan meningkatnya sosial buda-
ya dan taraf hidup yang disertai de-
ngan semakin bertarribahnya pendu-
quk akhirnya manusia merubah cara 
hidup mengembara menjadi cara hi-
dup yang berpindah. Dengan demikian 
sudah mulai adanya usaha manusia un-
tuk memelihara dan memproduksi 
akan tetapi pemanfaatan lingkungan 
alami di sini masih secara acak-acakan. 
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Perubahan kehidupan 'dari tingkat 
"mengembara" ketingkat hidup berpin-
dah-pindah temyata masih mendatang-
kan perubahan dalam struktur, wajah, 
sifat dan fungsi lingkungan alami. Hal 
semacam ini dapat digambarkan de-
ngan contoh penebanganfpembukaan 
hutan untuk ladang berpindah bila di-
lakukan secara terus-menerus akan 
mengganggu keseimbangan stabilitas 
hidrologis, klimatologis, kesuburan ta-
nah dan sebagainya secara drastis apa-
bila hutan tersebut tidak da~at Iekas 
sembuh (kembali) seperti keadaan se-
mula. 
4. Perubahan struktur dan tata ling-
kungan pada masa manusia hidup 
bertani secara menetap. 
Kehidupan manusia dengan bertani 
secara menetap dimulai sejak manusia 
bercocok tanam tanah kering di sekitar 
rumahnya yaitu di pekarangannya. Da-
lam pekarangan akan dijumpai berma-
cam-macam jenis tanaman, tanaman 
daun-daunan, obat-obatan, semak-se-
ma:k sampai pohon kerasftahunan. Ca-
ra tanam yang ada di pekarangan be-
tum adanya pengolahan (cara tanam 
yang baik). 
Pekarangan yang semula hanya di-
ambil hasilnya untuk konsumsi keluar-
ga namun sekarang sudah berkembang 
lebih banyak fungsinya yaitu: 
a . Sebagai sumber pendapatan 
b. Sebagai simbul status pemiliknya 
c. Sebag'ai temp~t sa'r;tt:ii 
d. dsb 
Dengan meningkatnya jumlah pen-
duduk maka semakin banyak pula ke-
butuhan hidup yang harus dipenuhi 
terutama · kebutuhan pokok makan. Se-
hubungan dengan itu maka akan mem-
pertinggi usaha manusia dalam peman-
faatan pekarangan. Pekarangan pada 
umumriya tanpa adanya pengolahan ta-
nah, tanpa pengairan apabila dimanfa-
· atkan secara maksimal ma:ka akan da-
pat merusak kestabilan alamiah yang 
ada. 
4. Perubahan struktur dan tata ling-
kungan pada masa manusia hidup 
pada tingkat industri. 
Untuk mengetahui tata lingkungan 
hidup manusia pada tingkat industri ki-
ta perlu melihat lebih dulu peristiwa-
peristiwa, gejala-gejala, ciri-ciri dan 
lain-lain yang berkaitan dengan hal itu. 
Adapun gejala, ciri maupun peristiwa 
itu an tara lain perkembangan di bidang 
penelitian, perkembang teknologi, per-
kembangan kependudukan dan per-
kembangan beban atas lingkungan. 
Peningkatan jumlah penduduk di-
sertai pulai' dengan peningkatan akan 
kebutuhan hidup yang sukar diramal-
kan lebih dulu tentang keanekaragam-
an, kuantitas, kualitasnya akhirnya me-
nyebabkan diperasnya sumberdara 
a:lam melalui berbagai cara dengan se-
gala akibatnya. 
Untuk memperoleh gambaran ten-
tang perubahan struktur dan ekosistem 
lingkungan digambarkan seperti beri-
kut. Pada daerah industri biasa ber-
penduduk padat sehingga dapat 
dikatakan ruang/daerah itu dipaksakan 
memikul beban berat. Ciri ekologis 
dari daerah industri adalah adanya pe-
ranan sistem buatan termasuk unsur 
abiotis sangat tinggi sedang lingkungan 
biotis hanya terdiri atas lapangan hijau, 
tanaman-tanaman, yang mana ini jum-
lahnya hanya dapat dihitung dan di-
tambah agrosistem buatan manusia. 
Struktur dan tata lingkungan indus- · 
tri yang demikian ini besar pengaruh-
nya terhadap: 
a. iklim mikro: udara panas, tercemar, 
pengaliran angin terhambat 
b. air tanah turon, penyerapan air hu-
jan kurang karena tanah banyak ter-
tutup oleh bangunan. 
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c. permukaan tanah mengalami per-
ubahan, ada bagian yang ditinggi-
kan ada yang dikeruk ini akan dapat 
menimbulkan erosi apabila tidak te-
rencana dengan baik. Keadaan de-
mikian apabila berada dekat de-
ngan lahan pertania akan dapat mc-
ngurangi top soil yang sangat dibu-
tuhkan tanaman. 
Kesimpulan 
Tata lingkungan manusia dipcnga-
ruhi olch unsur alam (iklim, gunung, 
gempa, banjir) disamping juga di-
pcngaruhi oleh manusia. Antara unsur 
alam dan manusia sama-sama pcnting 
dalam pengaruhnya terhadap tata ling-
kungan. 
Pcnduduk dunia ccndcrung untuk 
selalu meningkat jumlahnya dengan ke-
Daftar Pustaka 
anekaragaman dalam hal kemampuan 
yang ada pada diri manusia; sedang di 
pihak lain tanah sebagai tempat ber-
pijak jumlahnya tetap. Manusia hidup 
memerlukan segala sesuatu untuk pe-
menuhan kcbutuhannya yang segala-
nya didapatkan di alam. Dengan demi-
kian apabila dalam pemanfaatannya ti-
dak terencana dengan baik akan dapat 
menimbulkan kerusakan lingkungan. 
Campur tangan manusia dapat ber-
akibat merusak lingkungan apabila tan-
pa adanya percncanaan jangka panjang 
(masa mendatang). Namun tidak selalu 
demikian, karena dari diri manusia ju-
ga akan didapatkan sumberdaya yaitu 
sumberdaya manusia yang biasanya bc-
rupa daya cipta. Hasil dari daya cipta 
manusia ini disebut dengan sumberda-
ya budaya. 
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